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A. Latar Belakang Masalah

Perzinaan merupakan perbuatan yang sangat teresnek selain
bertentangan dengan agama juga bertentangan dieulgam dan adat istiadat
masyarakat. Dampak dari perzinaan sangat besabbgilpelakunya maupun
bagi masyarakat. Atas dasar itu agama Islam mekept hukuman bagi
pelaku perzinaan yaitu rajam bagi yang telah méndan dicambuk 100 kali
bagi yang belum menikah. Akan tetapi masalah yangaum adalah apakah
orang di luar Islam seperti kafsimmydapat dihukum dengan hukuman yang
sama?

Menariknya mengungkap persoalan zina dalam konyekstengan
kafir zimmyadalah karena al-Qur'an telah banyak menjelagkdarig hukum-
hukum pidana berkenaan dengan masalah-masalah atajahtermasuk
persoalan zina. Dalam hukum pidana Islaimh( jinayah, tindak pidana
(jarimah/delik) dibagi menjadi tiga macam : 1) tindak pidajang sanksinya
dominan ditentukan oleh Allah, disehatimah hudud 2) tindak pidana yang
sanksinya dominan ditentukan oleh Allah, tetapinyaklebih ditekankan

kepada manusia, disebjgrimah gishas-diyatdan 3) tindak pidana yang



sanksinya merupakan kompetensi pemerintah untulemtekannya, disebut
jarimah ta'zir?

Jarimah hududadalah suatgarimah (tindak pidana) yang diancam
padanya hukumahadd yaitu hukuman yang telah ditentukan macam dan
jumlahnya oleh Allah Swiarimah hududada 7 (tujuh) macam, yaitu : zina,
gadzaf (menuduh berzina), sukr (minum-minuman keras), sarigah
(pencurian),hirabah (perampokan)riddah (keluar dari Islam) dafughah
(pemberontakary).

Berdasarkan keterangan tersebut menunjukkan baamaah zina
merupakan perbuatan yang diancam dengan hukbhach

Selama ini telah terjadi penyimpangan seks, dalyipgrangan seks

berkembang dalam bentuk perzinaan. Allah Swt lredir.
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Artinya: "Dan janganlah kalian dekati zina. Sesungya perzinaan
itu perbuatan keji dan jalan hidup yang buruk."-[gRa:
32)3
Hukuman untuk pelaku zinemuhsanini ada dua macam: (1) dera
seratus kali, dan (2) rajam. Landasan hukuman pataku zinamuhsan

adalah hadi Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Ubadah ilsn-Shamit

bahwa Rasulullah saw bersabda:

'Abd al-Qadir Audahal-Tasyri' al-Jina'i al-Islamy Juz |, Mesir: Dar al-Fikr al-Araby,
tth, him. 78.

?Ibid., him. 79.

%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'af:Quran dan TerjemahnyaSurabaya:
DEPAG RI, 1978, him. 429.
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Bisimn Umar
Zahroniy dari Hammad bin Salamah dari Qatadah alari
Hasan dari Khittan bin Abdullah dari Ubadah bin Ash
Shamit, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda #dlah
memberikan jalan ke luar bagi mereka (pezina),kgeja
dengan gadis, hukumannya dera seratus kali dan
pengasingan selama satu tahun. Sedangkan dudandenga
janda, hukumannya dera seratus kali dan rajam"

Perzinaan merupakan perbuatan tercela dan merusadi-sendi
agama dan moral serta meruntuhkan seluruh normaadanan kehidupan
masyarakat.Dalam pandangan Quraish Shihab bahwa seks daladapgan
Islam adalah sesuatu yang sutlamun dengan adanya perzinaan maka seks
menjadi sesuatu yang kotor, menjijikkan dan menik@uberbagai penyakit
yang membahayakan kehidupan manusia. Atas dasaeitwua agama langit

mengharamkan dan memerangi perzinaan. Dalam kiaioad, Injil masalah

perzinaan sangat dilarang. Dalam kitab Injil pgigan lama ditegaskan

“CD programMausu'ahHadi al-Syarif 1991-1997, VCR I, Global Islamic Software
Company

*http://anivedmultiply.com/journal/item/54/Kasus_Pemerkosaan_Pekerjanksia_di
Malaysia diakses tgl 5 Maret 2009

®Quraish ShihahMlistik, Seks, dan Ibadafiakarta: Republika, 2004, him. 2.



janganlah berzina.

Agama Islam, yang dengan sangat keras melarangmggigancam
pelakunya. Demikian itu karena zina menyebabkan paimg siurnya
keturunan, terjadinya kejahatan terhadap ketururdam berantakannya
keluarga. Bahkan hingga menyebabkan tercerabuthga kekeluargaan,
menyebarnya penyakit menular, merajalelanya nafdan maraknya
kebobrokan mord.

Lalu bagaimana bagi kafizimmy muhsgnapa baginya berlaku
hukuman yang sama yaitu dirajam? Dalam hal ini In&yafi'i menetapkan
hukuman rajam juga berlaku bagi kafiimmy karena Imam Syafi'i dalam

kitabnyaal-Ummmenyatakan sebagai berikut:
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Artinya: Syafi'i berkata: Rasulullah Saw menghukudua orang
Yahudi yang berzina untuk merajam keduanya, dan ini
pengertian firmannyaAzza wa Jalla(yang artinya): "Dan
jilka kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanl
(perkara itu) di antara mereka dengan adil" (Al-fiédn/5:
42). Dan pengertian firman Allahabaraka wa Ta'aldyang
artinya) "dan hendaklah kamu memutuskan perkaaatdira
mereka menurut apa yang diturunkan Allah".

"Lembaga al-Kitabal-Kitab (Perjanjian Lama: Keluaran 20: 14), Jakarta: Legabal-
Kitab Indonesia, 1988, him. 90

8yusuf Qardawi,al-Halal wa al-Haram fi al-Islam Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1986, him.
134.

°Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. 6, Beirut: Dar al-
Kutub al-limiah, tth, him 150.



Signifikansi judul ini sebagai berikupertama jika kafir zimmyyang
melakukan perzinaan tidak dikenakan hukum rajamarsgkan perbuatannya
bisa menularkan penyakit, maka perbuatan zina kefimyakan meresahkan
umat Islam dan posisi umat Islam sangat dirugikéedug perzinaan jika
ditolerir akan merusak sendi-asendi moral dan aki#ang pada akhirnya bisa
merusak generasi umat Islam. Dengan demikian teaddaapabila kafir
zimmydikenakan hukum rajam.

Berdasarkan keterangan tersebut, penulis hendalelimgmendapat
Imam Syafi'i tersebut. Bertolak dari pernyataanrim@yafi'i di atas, peneliti
terdorong mengangkat tema ini dengan jutR@ndapat Imam Syafi'i tentang

Pemberlakuan Hukum Rajam bagi Pezina Kafir Zimmy.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang menjadi latar belakang disg¢hagai berikut:

1. Apa latar belakang pendapat Syafi'i bahwa pelaka kafirzimmydapat
dikenakan hukum rajam?

2. Bagaimanastinbat hukum Syafi'i tentang pelaku zina kasiimmydapat
dikenakan hukum rajam?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ohalah

1. Untuk mengetahui latar belakang pendapat Syafiwaapelaku zina kafir

zimmydapat dikenakan hukum rajam.



2. Untuk mengetahuistinbat hukum Syafi'i tentang pelaku zina kafizimy

dapat dikenakan hukum rajam.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelitian terhadap literatur yang ditlanukan adanya
judul skripsi yang hampir sama tapi konteks darolbolya berbeda dengan
skripsi yang sedang penulis susun. Skripsi yangkisund hanya ada dua yang
temanya mirip dengan skripsi yang sekarang yaitu:

Pertama skripsi yang disusun oleh M. Irkhammudin Shol®&iM:
2199205 IAIN Walisongo) dengan judéinalisis Hukum Islam Terhadap
Putusan Pengadilan Negeri Pemalang Nomor 98/PR080 PN.PML
tentang Tindak Pidana Perzinaan Secara Berlan@kripsi ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan sumber data dijgd darifield research
(penelitian lapangan) daribrary research (penelitian kepustakaan).
Sedangkan metode analisisnya menggunakan metokigptiéanalisis.

Menurut penyusun skripsi ini  bahwa terhadap kephat
perzinahan/kesusilaan, ancaman hukuman berdas&W&iP tidak sampai
seberat dan sebijak Hukum Pidana Islam. Bandingkamgan apa yang
disebut kejahatan terhadap kesusilaan pasal 221,283, dan pasal 284, 285
KUHP, serta lainnya. Dalam pasal tersebut, tidakhte adanya ancaman
berupa pendidikan seperti tersirat dalam hukumnaidalam, baik bagi yang
bersangkutan, maupun masyarakat. Kejahatan perziitek dapat diberikan
pemaafan, seperti halnya kejahatan lain. Sebagairdeebutkan dalam al-

Qur'an Surat al-Bagarah/2: 178. Namun, bukan milstapat pengampunan



illahi sebagaimana terbukti tidak mau menerima pkogn, kecuali memberi
kesempatan bertobat atau bukan.

Kedua skripsi yang disusun oleh Sayidatul Fadlilah (NI8100238
IAIN Walisongo) dengan judulLarangan perzinaan dalam Islam dan
Implikasinya terhadap Pendidikan Akhlak Angkkripsi ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan sumber data wijed darilibrary research
(penelitian kepustakaan). Sedangkan metode amsigsismenggunakan
metode deskriptif analisis. Menurut penyusun skripsbahwa zina adalah
hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempaapa adanya ikatan
perkawinan yang sah dan dilakukan dengan sada &®rpa adanya unsur
subhat. Delik perzinaan ditegaskan dalam al-Quizgansunnah.

Hukuman bagi pelaku zina yang belum menikgha{r muhsah
didasarkan pada ayat al-Qur'an, yakni didera serkéli. Sementara bagi
pezina muhsan dikenakan sanksi rajam. Rajam dari segi bahasartber
melempari batu. Sedangkan menurut istilah, rajaalahdmelempari pezina
muhsa sampai menemui ajalnya. Adapun dasar hukum dexa Gambuk
seratus kali adalah firman Allah dalam surat an-&at 2.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Choirun Nidzagaddari (NIM:
2102247 IAIN Walisongo) dengan jud@tudi Analisis Pendapat Syafi'i
tentang Hukuman Isolasi Bagi Pelaku Zina Ghair MarhsSkripsi ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan semdata diperoleh dari

field research (penelitian lapangan) dadibrary research (penelitian



kepustakaan). Sedangkan metode analisisnya meriggunaetode deskriptif
analisis.

Menurut penyusun skripsi ini bahwa menurut Sya§igtiap pezina
ghair muhsarharus dikenakan pengasingan di samping hukumar gakni
bagi laki-laki atau perempuan, merdeka maupun hafmbadapat Imam al-
Syalfi'i berbeda dengan pendapat Abu Hanifah danikMalenurut Abu
Hanifah dan para pengikutnya, tidak ada pengasidgayi pezinaghair
muhsan Sedangkan menurut Malik, pengasingan hanya dikeen&epada
pezina laki-laki dan tidak dikenakan terhadap pezpiarempuan, pendapat ini
juga dikemukakan oleh al-Auza'i. Malik juga berpapat tidak ada
pengasingan bagi hambBalil yang digunakan Syafii adalah hadis yang
diriwayatkan dari Abu Salamah Yahya ibn Khalaf, id&isyr ibn al-
Mufaddhal, dari Yahya ibn "Ummarah dari Abu Sa'itKhudri dari
Turmudzi

Dari beberapa penelitian di atas menunjukkan balpeaelitian
terdahulu berbeda dengan penelitian yang akanitditearena penelitian
terdahulu belum mengungkapkan latar belakang pend8pafii tentang
dikenakannya hukum rajam bagi pelaku zina kafimi. Hal ini menunjukkan

tidak ada upaya pengulangan baik secara langsungunadidak langsung.

E. Metode Pendlitian

Metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sgthderikut*°

®Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau meltogi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah dateemggali kebenaran pengetahuan.



1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan penelitianskaaan
dengan menggunakan sumber data sebagai berikut:
a. Data Primer, yaitu karya-karya Imam Al-Syafi'i yabgrhubungan
dengan judul di atas yaidi-Ummdanal-Risalah
b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang reledamgan judul di
atas, di antaranya: Kitalnla al-Shagir Amali al-Kubrg Mukhtasar

al-Buwaithi*! Mukhtasar al-RahiMukhtasar al-Muzant?

Siradjuddin Abbas dalam bukunya telah mengumpulléah
(sembilan puluh tujuh) buah kitab dalam figih Ale&iy. Namun dalam
bukunya itu tidak diulas masing-masing dari karyaSgafi'i tersebut?
Ahmad Nahrawi Abd al-Salam menginformasikan bahvtabkkitab Al-
Syafi'i adalafMusnad li Al-Syafi'i; al-Hujjah; al-Mabsuth, al-Ratah, dan

al-Umm*

2. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data,penulis menggunakan analisis data

kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atdunilai dengan angka

Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24.

“Ahmad Asy SyurbasyAl-Aimmah al-Arba'ah Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Mazhab", Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, hii.

2li Fikri, Ahsan al-QashashTerj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003, him. 109-110

Y¥Siradjuddin AbbasSejarah dan Keagungan Mazhab Syafldkarta: Pustaka Tarbiyah,
2004, him. 182-186.

“Jaih Mubarok,Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadinn d@aul Jadid,
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 44

®Moh. Nazir.Metode Penelitianjakarta: Ghalia Indonesia, 1999, him, 419.
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secara langsung (angka statisttk)Dalam hal ini hendak diuraikan

pemikiran dan latar belakang pendapat Syafi'i teptaikenakannya

hukum rajam bagi pelaku zina kafimmy
Untuk itu digunakan metode:

a. Deskriptif analitis yakni cara penulisan dengan gueamakan
pengamatan terhadap gejala, peristiwva dan kondisiabdi masa
sekarand’

Skripsi ini merupakan kajian sebuah konsep pennkiraaka
dengan metode ini dapat digunakan untuk menggarmabadan
menguraikan secara menyeluruh pemikiran Imam $ysdiitang
dikenakannya hukum rajam bagi pelaku zina kaiimnmy Dengan
pendekatan ini maka corak khas atau karakteristilg Sokoh akan
menjadi penelitian.

b. Historical approach yaitu suatu periodesasi atau tahapan-tahapan
yang ditempuh untuk suatu penelitian sehingga derkganampuan
yang ada dapat mencapai hakikat sejafaMenurut Bambang
Sunggono, penelitian historis pada umumnya bentujuatuk
membuat rekonstruksi secara sistematis dan obydktif kejadian

atau peristiwa di masa lalu, dengan cara mengurapulk

®*Tatang M. Amirin,Menyusun Rencana Penelitiaigkarta: PT. Raja Grafindo persada,
1995, him. 134. Bandingkan dengan Lexy J. Moledngtode Penelitian KualitatiBandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2001, him. 2. Koencaranindvigtode-Metode Penelitian Masyarakat,
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1970, him. 269.

Tim Penulis Fakultas Syari'ah IAIN Walisongeedoman Penulisan SkripSemarang:
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2000, him. 17.

¥jasan UsmarMetode Penelitian Sejarafierj. Muin Umar et. al, Departemen Agama,
1986, him. 16.
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mengevaluasi, memverifikasi, serta mensintesiskata-data untuk
menegakkan fakta dengan kesimpulan yang laztil).*

Aplikasi metode ini dengan menyelidiki secara Kritatar
belakang socio-kultural pemikiran Imam Syafi'i padzktu menyusun

karyanya.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi penulis membaginya dalama libab dan
diuraikan dalam sub-sub bab, sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakars ¢emsar dari
keseluruhan pola berpikir dan dituangkan dalam é&mtyang jelas serta
padat. Atas dasar itu deskripsi skripsi diawaligianlatar belakang masalah
yang terangkum di dalamnya tentang apa yang meajasan memilih judul,
dan bagaimana rumusan masalahnya. Dengan penggeambecara sekilas
sudah dapat ditangkap substansi skripsi. Selargutnyuk lebih memperjelas
maka dikemukakan pula tujuan dan manfaat penulisak ditinjau secara
teoritis maupun praktis. Penjelasan ini akan meggap seberapa jauh
signifikansi tulisan ini. kemudian telaah pustakaetode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab kedua tinjauan umum tentang zina dan hukumayg yaeliputi

perzinaan (pengertian zina, klasifikasi zina, uaswsur zina), hukuman

Bambang Sunggondjetodologi Penelitian Hukundakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, him. 34.
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(pengertian dan dasar-dasar penjatuhan hukumargnthjukuman, macam-
macam hukuman dan pelaksanaannya).

Bab ketiga berispendapat Syafi'i tentang pemberlakuan hukum rajam
bagi kafir zimmy yang meliputi biografi Syafi'i, pendidikan dan kanya
(latar belakang Syafii, pendidikan, karyanya), gapat Syafii tentang
pemberlakuan hukum rajam bagi pezina kaiiimnmy,metodeistinbat hukum
Syalfi'i tentang pemberlakuan hukum rajam bagi kafirny

Bab keempat berisi analisis pendapat Syafi'i tentpemberlakuan
hadd zina bagi kafir zimmy yang meliputi pendapat Syafi'i tentang
pemberlakuan hukum rajam bagi kafimmy, istinbahukum Syafi'i tentang
pemberlakuan hukum rajam bagi kafimmy

Bab kelima merupakan bab penutup dari keselurulargkaian

pembahasan skripsi ini yang terdiri atas kesimpdimsaran-saran.



